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Abstract 
This study was discussed about the analysis of building area and the layout of 
the Kubu Raya Archives and Library Service. The purpose of this study was to find 
out the planning of building construction and public library layout Kubu Raya. To 
get the data in case to complete the needed data of this the study, the author used 
qualitative research methods as well as data collection techniques by direct 
observation in the field, interviews, and documentation. The numbers of informants 
in this study were consisted of 3 people, namely the Chairman of Kubu Raya Libra 
ry, the chairman of the mobile library field, and the library manager or librarian. 
The results of the analysis showed that the located of  Kubu Raya District Archives  
and Library Office building is in a non-strategic area and does not have library 
directions, and covered up by other institutions such as the Education Office and 
Health Office so that most people did not realize about that. The public library 
building area of Kubu Raya Regency is still inadequate because the standard library 
building area according to the National Library (National Library Standards) is at 
least 0.008 m2 but the area of the Library and Library Office building 
in Kubu Raya Regency only has 8 x 24 m2 building area, 8 rooms area x 12 m2, and 
room length 12 m2, this is because there is still one building with the Office of 
Archives, as well as the rooms that are still lacking such as reading room, children's 
reading room, reference room itself is still in one room, mobile library section 
headroom mixes up with the processing room, so that it can disrupt the performance 
of librarians in the library. For now, the chairman of Kubu Raya library has 
planned to build a new library building.
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PENDAHULUAN 
       Perpustakaan merupakan sebuah 
ruangan, bagian sebuah gedung ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk 
menyimpan buku dan terbitan yang biasanya 
disimpan menurut tata susunan tertentu 
untuk digunakan pembaca bukan untuk 
dijual.  Sulistyo Basuki (dalam Wiji 
Suwarno, 2016). Perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diselenggarakan di 
pemukiman penduduk (kota atau desa) 
diperuntukan bagi semua lapisan dan 
golongan masyarakat. Perpustakaan umum 
fungsinya untuk melayani kebutuhan  
 
 
masyarakat, mendapat informasi dan bahan 
bacaan guna meningkatkan pengetahuan, 
sumber belajar, dan sebagai sarana rekreasi 
sehat. Hartono (2013:33). 
       Oleh karena itu sudah selayaknya Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Kubu Raya diperhatikan supaya memiliki 
suatu tujuan tertentu yang berupa kebutuhan 
mendapatkan dan tersedianya informasi oleh 
masyarakat. Dalam melakukan kegiatannya, 
perpustakaan perlu dilengkapi dengan 
sarana fisik seperti gedung dan ruangan. 
Umumnya gedung perpustakaan umum 
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berada dilokasi yang mudah dijangkau tetapi 
gedung Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya masih sulit untuk 
ditemukan dan tidak memiliki petunjuk arah 
serta satu gedung dengan Dinas Kearsipan 
dan terletak dilantai dua sehingga 
masyarakat banyak tidak mengetahui letak 
ruangan perpustakaan. Perpustakaan yang 
mutlak sebaiknya menempati gedung sendiri 
supaya lebih refresensif dan dapat 
memberikan layanan dan suasana kerja yang 
memadai.  Pembangunan dan penempatan 
gedung harus tepat dan memenuhi 
persyaratan sebagai perpustakaan, dengan 
demikian tujuan utama dari perpustakaan 
dapat dicapai.  
       Hasil pengamatan penulis bahwa letak 
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya berada di lokasi yang 
kurang strategis dan tidak memiliki rambu-
rambu petunjuk arah perpustakaan, serta 
berada di belakang dinas-dinas lainnya 
seperti Dinas Pendidikan dan Dinas 
Kesehatan sehingga masyarakat banyak 
tidak mengetahui letak lokasi perpustakaan 
dan kurang dalam berkunjung. Selain 
memperhatikan letak gedung sebaiknya juga 
memperhatikan luas ruangan supaya dapat 
memenuhi kebutuhan pustakawan yang 
bekerja di lingkungan perpustakaan dan 
pemustaka yang berkunjung merasa 
nyaman. pengamatan langsung dari penulis 
yang telah dilakukan langsung pada Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Kubu Raya ada beberapa ruangan yang tidak 
dimiliki misalnya, ruangan kepala seksi 
perpustakaan keliling digabungkan dengan 
pengolahan pustaka, ruang baca anak, ruang 
referensi, ruang rapat digabungkan dengan 
ruang koleksi. Menurut Saleh dan 
Komalasari (2012:2.37) tata ruang yang 
efisien dan efektivitas layanan yang 
diberikan oleh perpustakaan kepada 
penggunanya sangat ditentukan oleh 
penempatan-penempatan unit-unit kerja 
layanan yang ada di perpustakaan seperti, 
ruang kepala perpustakaan,  pengolahan, 
pelayanan, gudang koleksi, sirkulasi, 
referensi, layanan multimedia dan audio 
visual, layanan koleksi digital dan internet, 
layanan khusus anak, koleksi khusus, 
penjilidan atau perawatan, rapat kerja, 
koleksi perpustakaan keliling, mushalla dan 
toilet.  
       Ruang di dalam perpustakaan 
merupakan hal penting setelah koleksi bahan 
pustaka, karena didalam ruangan 
perpustakaan, pemustaka beraktivitas mulai 
dari membaca ataupun mencari informasi 
yang dibutuhkan. Ruangan yang nyaman 
dan tertata rapi membuat orang merasa betah 
di perpustakaan. Untuk itu perpustakaan 
memerlukan penataan atau desain tata ruang 
guna menyediakan ruang yang representatif 
untuk memfasilitasi pemustaka membaca 
dan tujuan dari tata ruang perpustakaan yang 
harus dicapai dan perlu juga diperhatikan 
agar penataan ruangan dapat tertata dengan 
baik Lasa, HS (2013:210) asas-asas tata 
ruang adalah asas jarak yakni suatu susunan 
tata ruang yang memungkinkan proses 
penyelesaian pekerjaan dengan menempuh 
jarak paling pendek, asas rangkaian kerja 
adalah suatu tata ruang yang menempatkan 
tenaga dan alat-alat dalam suatu rangkaian 
yang sejalan dengan urutan penyelesaian 
pekerjaan yang bersangkutan, asas 
pemanfaatan adalah tata susunan ruang yang 
memanfaatkan ruangan sepenuhnya. 
Efisiensi dan efektivitas layanan yang 
diberikan oleh perpustakaan kepada 
penggunanya sangat ditentukan oleh 
penempatan unit-unit kerja layanan yang ada 
diperpustakaan. Layanan yang diberikan 
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 
atau besarnya ruangan, tetapi yang lebih 
penting adalah bagaimana penempatan 
layanan tersebut diatur sehingga 
memperlihatkan pola rangkaian kerja dan 
pengawasan yang sebaik-baiknya. Menurut 
Saleh (2014:2.31) penataan ruang di 
perpustakaan dapat dilakukan dengan 
beberapa cara sebagai berikut, tata sekat 
merupakan cara pengaturan ruangan di mana 
koleksi diletakkan terpisah (dengan sekat) 
dengan ruang baca. Tata sekat ini digunakan 
oleh perpustakaan yang menganut sistem 
pelayanan tertutup (closed access). Pada 
sistem tata ruang sperti ini pemakai tidak 
diperkenankan masuk ke dalam ruang 
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koleksi, tata parak adalah penempatan atau 
pengaturan ruangan yang menempatkan 
koleksi secara terpisah dengan ruang baca 
(atau dalam ruangan lain), namun pemakai 
dapat mengakses atau mengambil koleksi 
sendiri ke rak (pelayanan terbuka atau open 
access). Tata baur adalah penataan ruang 
perpustakaan di mana penempatan koleksi 
bercampur dengan meja baca. Tujuannya 
adalah agar pembaca lebih mudah 
mengambil koleksi dan mengembalikan 
koleksi tersebut sendiri ke tempat semula. 
Sistem ini biasanya digunakan di 
perpustakaan yang menerapkan sistem 
pelayanan terbuka (open access). 
       Perpustakaan memiliki tujuan agar 
kegiatan yang dilaksanakan dapat berhasil 
dengan maksimal. Perpustakaan umum 
memegang peranan penting dalam usaha 
pembinaan kecerdasan bangsa, sehingga 
tahun 1972 UNESCO mengeluarkan 
Manifesto perpustakaan umum. Menurut 
Sulistyo Basuki (dalam Rahayuningsih, 
2007:4). Perpustakaan umum mempunyai 4 
tujuan utama yaitu, memberikan kesempatan 
bagi umum untuk membaca bahan pustaka 
yang dapat membantu meningkatkan mereka 
kearah kehidupan yang lebih baik, 
menyediakan sumber informasi yang cepat, 
tepat, dan murah bagi masyarakat, terutama 
informasi mengenai topik yang berguna bagi 
mereka dan yang sedang hangat dalam 
kalangan masyarakat, membantu warga 
mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga yang bersangkutan 
akan bermanfaat bagi masyarakat 
sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut 
dapat dikembangkan dengan bantuan bahan 
pustaka. Fungsi ini disebut fungsi 
pendidikan berkesinambungan atau 
pendidikan seumur hidup, bertindak selaku 
agen kultural, artinya perpustakaan umum 
merupakan pusat utama kehidupan budaya 
bagi masyarakat sekitarnya. Perpustakaan 
umum bertugas menumbuhkan apresiasi 
budaya masyarakat sekitarnya dengan cara 
menyelenggarakan pameran budaya, 
ceramah, pemutaran film, dan penyediaan 
informasi yang dapat meningkatkan 
keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi 
masyarakat terhadap segala bentuk dan seni 
budaya. Selain itu yang harus diperhatikan 
juga adalah ruangan perpustakaan karena 
ruangan adalah tempat atau bagian tertentu 
dalam suatu gedung perpustakaan yang 
dipakai untuk meletakkan suatu barang 
tertentu yang mempunyai fungsi tertentu 
yang dibatasi oleh alat pemisah atau 
penyekat. Setiap perpustakaan memiliki 
tempat atau bagian tertentu dari sebuah 
gedung terdiri dari sejumlah ruangan 
mempunyai fungsi yang berbeda-beda. 
Selain penempatan ataupun pembagian 
ruangan harus disesuaikan juga dengan sifat 
kegiatan, sistem kegiatan, jumlah pengguna, 
jumlah staf, keamanan, dan tata kerja 
perpustakaan. Ruangan perpustakaan 
merupakan salah satu faktor yang turut 
mempelancar pelaksanaan tugas 
pengelolaan perpustakaan. Tanpa ada 
ruangan tidak bisa menjalankan 
perpustakaan dengan berhasil. Oleh karena 
itu Dalam undang-undang tentang penataan 
ruang pasal 1 yang dimaksud dengan ruang 
adalah wadah yang meliputi ruang darat, 
ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang 
didalam bumi sebagai satu kesatuan 
wilayah, tempat manusia dan makhluk lain 
hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara 
kelangsungan hidupnya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
      Dalam metode ini penulis menggunakan 
metode penelitian kualitatif yang 
pengolahan datanya bersifat deskriptif yang 
mengutamakan kata-kata atau kalimat serta 
gambar sebagai data dari pada angka. 
Penulis menulis metode penelitian kualitatif 
dalam mengumpulkan data karena metode 
ini cenderung mengumpulkan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi 
pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya sehingga 
menghasilkan jawaban serta 
mendeskripsikan data yang diperoleh. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Andi 
Prastowo, 2016:22). Metodologi kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif kualitatif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
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orang-orang atau perilaku yang diamati. 
Adapun sumber yang digunakan oleh 
penulis adalah, Sumber data primer 
merupakan data yang diperoleh melalui 
observasi langsung dan wawancara berupa 
komunikasi penulis kepada informan yang 
tepat, sumber data sekunder adalah data 
yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi dan 
sudah diolah oleh pihak lain seperti dalam 
bentuk dokumen, file, atau bentuk publikasi 
khususnya yang berkaitan dengan topik 
yaitu gedung serta tata ruang perpustakaan. 
Selama pengumpulan data teknik yang 
digunakan penulis adalah, teknik observasi 
merupakan teknik pengumpulan data 
melalui pengamatan dan melibatkan peneliti 
secara langsung dengan objek penelitian, 
wawancara menjadi teknik pengumpulan 
data lainnya yang digunakan selain 
observasi melalui teknik wawancara penulis  
berkomunikasi secara tatap muka pada 
masing-masing narasumber dan mengajukan 
pertanyaan yang telah disiapkan untuk 
menggali informasi yang dibutuhkan. 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data 
dari catatan peristiwa yang sudah terjadi. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
maupun karya, dan alat yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah daftar 
pertanyaan wawancara, alat perekam seperti 
handphone dan kamera, serta dokumen-
dokumen yang sesuai dengan kebutuhan 
penulis, serta analisis data yang digunakan 
adalah,  Menurut Patton (dalam Moleong, 
2016:280). Analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar. Proses 
analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan 
yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Pada bab ini akan disajikan hasil dan 
pembahasan penelitian mengenai “Analisis 
Letak Gedung Serta Tata Ruang Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Kubu Raya”. Selama Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) penulis melihat gedung dan 
tata ruang Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya masih 
berada di lokasi yang belum strategis dan 
masih belum ideal. Oleh karena itu, penulis 
meneliti lebih dalam mengenai gedung serta 
tata ruang Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya agar 
dalam melaksanakan aktivitas dapat 
memberikan pelayanan yang optimal. 
       Dalam melakukan wawancara, penulis 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
perencanaan pembangunan gedung serta 
perencanaan tata ruang, penulis melakukan 
wawancara terhadap kepala perpustakan, 
kepala seksi pelayanan perpustakaan 
keliling, dan pustakawan sebagai informan. 
Selain itu, dokumentasi juga dilakukan 
terhadap dokumen penting yang untuk 
menunjang informasi yang diperoleh dari 
wawancara dan hasil wawancara yang 
penulis lakukan lalu dianalisis, serta 
dipaparkan pada penelitian yang dikaitkan 
dengan perencanan gedung serta tata ruang. 
Perencanaan Pembangunan Gedung 
Perpustakaan Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya 
       Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya menurut hasil 
wawancara dengan kepala perpustakaan luas 
gedung yang dimiliki adalah 8 x 24 m2 dan 
luas ruangan 8 x 12 m2, serta panjang 
ruangan 12 m2, dari luas gedung, luas 
ruangan, dan panjang ruangan gedung Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Kubu Raya belum ideal karena masih satu 
gedung dengan Dinas Kearsipan, sehingga 
gedung yang dimiliki perpustakaan Kubu 
raya belum sesuai SNP (Standar Nasional 
Perpustakaan). Dari pengamatan penulis 
yang langsung dari Dinas Kearasipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya lokasi 
gedung pada umumnya masih belum ideal, 
karena perpustakaan yang mutlak sebaiknya 
menempati gedung sendiri supaya lebih 
refresensif dan dapat memberikan layanan 
serta suasana kerja yang memadai.  
Pembangunan dan penempatan gedung 
harus tepat dan memenuhi persyaratan 
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sebagai perpustakaan, dengan demikian 
tujuan utama dari perpustakaan dapat 
dicapai. Berdasarkan hasil wawancara 
penulis kepada Bapak Fitria Fadli, S. Sos, M. 
Si (Kepala Perpustakaan ) mengatakan 
bahwa Perencanaan pembangunan gedung 
perpustakaan sudah direncanakan 
sebelumnya lahan atau lokasi pembangunan 
sudah disediakan oleh Pemerintah Daerah 
dan sudah disetujui langsung dari 
Pemerintah Daerah, Kepala Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan, serta Pemerintah Pusat, 
tetapi kendalanya adalah masih menunggu 
anggaran dari pusat Perpustakaan Nasional. 
Perkiraan pembangunan gedung 
perpustakaan pada tahun 2020 mendatang 
dan akan dibangun tepat di depan Dinas 
Kearsipan Kabupaten Kubu Raya. 
Merencanakan suatu gedung perpustakaan 
Kabupaten harus memperhatikan beberapa 
kriteria yaitu, lokasi/lahan perpustakaan 
berada di wilayah yang strategis atau mudah 
dijangkau oleh civitas akademika, tempat 
wisata, berada di pusat perbelanjaan, dekat 
dengan fasilitas umum, dan jauh dari lokasi 
rawan bencana. 
       Perencanaan gedung merupakan hal 
sangat penting diperhatikan dalam 
membangun sebuah perpustakaan. Untuk 
menghasilkan gedung perpustakaan yang 
baik, tempat kerja yang nyaman, dan 
menyenangkan bagi staf perpustakaan dan 
pemustaka yang berkunjung, maka gedung 
perpustakaan harus direncanakan dengan 
baik agar dapat menampung segala aktivitas 
dalam pelaksanaan fungsi perpustakaan dan 
menghasilkan tujuan utama perpustakaan 
yang efektif dan efisien.  
       Dengan menyusun suatu perencanaan, 
maka diketahui sasaran yang ingin dicapai, 
dapat memperkirakan masalah yang 
dihadapi, dan mengembangkan pemecahan 
masalah. Menurut hasil analisis penulis 
bahwa saat ini lokasi gedung Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Kubu Raya berada di lokasi yang kurang 
strategis dan tidak memiliki petunjuk arah, 
serta berada di belakang dinas-dinas lainnya 
seperti Dinas Pendidikan dan Dinas 
Kesehatan sehingga masyarakat banyak 
tidak mengetahui lokasi perpustakaan. 
Kriteria yang harus diperhatikan pada 
umumnya pembangunan gedung 
perpustakaan yaitu, terletak di lokasi 
perpustakaan yang strategis, sekitar 
masyarakat yang ramai, dan dekat dengan 
lingkungan sekolah. Hal ini secara tidak 
langsung mengoptimalkan pendayagunaan 
koleksi perpustakaan dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang ada dalam wilayah cakupannya, serta 
melihat ruangan yang masih kurang. 
Hal tersebut diperkuat hasil wawancara 
Penulis berdasarkan dengan SNP (Standar 
Nasional Perpustakaan, 2014:6) yang 
menyatakan, luas gedung perpustakaan 
Kabupaten/Kota yang sesuai dengan Standar 
Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota 
adalah:Luas sekurang-kurangnya 0,008 m2 
perkapita dan terbentuk permanen yang 
memungkinkan pengembangan fisik secara 
berkelanjutan, gedung perpustakaan 
memenuhi standar konstruksi, teknologi, 
lingkungan, ergonomic, kesehatan, 
keselamatan, dan estetika, gedung 
perpustakaan dilengkapi dengan area parkir 
dan fasilitas umum, seperti toilet dan 
fasilitas untuk pemustaka yang 
berkebutuhan khusus. 
       Perencanaan pembangunan gedung 
perpustakaan merupakan hal yang sangat 
penting maka dari itu sebaiknya pustakawan 
ditunjuk sebagai pelaksana, karena 
memahami kebutuhan perpustakaan dan 
mengkaji kebutuhan pemakai sehingga 
menghasilkan gedung perpustakaan yang 
dapat menjadi tempat kerja yang nyaman, 
luwes (fleksibel). Artinya harus 
menyesuaikan dengan tata letak dan bersifat 
terbuka. Tetapi dalam perencanaan gedung 
baru tidak semudah yang dibayangkan 
karena harus memahami semaksimal 
mungkin keperluan pengguna perpustakaan, 
dan melalui beberapa tahap, serta 
berlangsung dalam waktu yang lama. 
Adapun yang berkontribusi langsung dalam 
pembangunan gedung dan tata ruang adalah.            
Hal tersebut diperkuat hasil wawancara 
penulis kepada Ibu Retno Hartini, S.I.Pust 
beliau mengatakan bahwa, bahwa yang 
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berkontribusi di dalam perencanaan gedung 
dan tata ruang adalah semua dilibatkan, 
seperti Kepala Dinas Kearsipan Kabupaten 
Kubu Raya, kepala bidang perpustakaan 
Pemerintah Daerah, Perpustakaan Provinsi 
Kalimantan Barat. Termasuklah di dalamnya 
pustakawan, karena perencanaan gedung 
dan tata ruang pustakawan yang lebih tahu 
tentang peletakan rak buku. 
         Menurut Sutarno (2006:67) “langkah 
awal kegiatan untuk dapat membentuk atau 
mendirikan sebuah gedung perpustakaan 
akan berwujud sebagai suatu lembaga atau 
badan yang merupakan perpaduan dari 
unsur-unsur pokoknya. Masing-masing 
unsur tersebut mempunyai kriteria dasar 
yang harus disesuaikan dengan tingkat 
kelembagaan perpustakaan yang 
bersangkutan. Langkah kegiatan 
pembentukan perpustakaan terdiri atas, 
menyusun rencana, anggaran, dan program 
kerja pembentukan yang mencakup: rencana 
pelaksanaan pembentukan, pembentukan 
rencana pelaksanaan unsur-unsur pokok 
perpustakaan, proses dan pelaksanaan atau 
perizinan, pengurusan perizinan dan 
penyelesaian yang bersifat administrasi, 
prosedur, dan birokrasi lainnya dilakukan 
dengan lembaga yang mempunyai otoritas, 
kewenangan, dan kewajiban. Seperti 
Pemerintah Daerah untuk perpustakaan 
umum, rektor/dekan atau ketua yayasan 
untuk perpustakaan perguruan tinggi, kepala 
sekolah untuk perpustakaan sekolah atau 
seterusnya. Izin dimaksud merupakan salah 
satu persyaratan yang dibutuhkan oleh 
komponen organisasi yang berada dibawah 
koordinasi organisasi tempatnya bernaung.  
         Menurut Sutarno (2006:68) “hal yang 
harus diperhatikan untuk pelaksanaan 
pembentukan sebuah gedung unsur-unsur 
pokok perpustakaan meliputi, surat 
keputusan pembentukan dan organisasi 
tata kerja. Pokok-pokok isi surat keputusan 
organisasi adalah, pertimbangan dan 
alasan, tugas perpustakaan, fungsi 
pengendalian, ruang lingkup layanan, 
syarat kepala perpustakaan dan pengisian 
pegawai, tanggung jawab dan 
kewenangan, bagan struktur organisasi, 
anggaran, kewajiban membuat 
laporan.pembangunan gedung atau 
ruangan.   Aspek yang perlu diperhatikan 
pada unsur gedung atau ruangan adalah: 
Lokasi strategis, ditempat yang mudah dan 
ekonomis di datangi masyarakat 
pemakainya, luas tanah dan bangunan, 
harus cukup menampung semua kegiatan 
yang berhubungan dengan perpustakaan 
seperti koleksi, pengunjung, ruang baca, 
ruang kerja, serta kemungkinan perluasan 
atau pengembangannya mencakup aspek 
kekuatan, konstruksi, dan pengamanan, 
pemanfaatan, keindahan, dan kenyamanan, 
pencahayaan, ventilasi dan lingkungan 
yang bersih, sehat, dan tenang. 
 
Perencanaan Tata Ruang Dinas 
Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya 
        Perencanaan tata ruang sangat perlu 
diperhatikan karena untuk menampung dan 
melindungi koleksi dari kerusakan sekaligus 
sebagai wadah untuk melaksanakan kegiatan 
perpustakaan. Dalam perencanaan ruangan 
harus memperhatikan kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan oleh perpustakaan.  
 Hasil wawancara penulis kepada bapak 
Supiadi, A.Ma. Pd (Kepala Perpustakaan 
keliling) menyatakan bahwa untuk 
perencanaan yang harus diperhatikan saat 
akan merencanakan suatu gedung dan tata 
ruang dan Perpustakaan Kabupaten yaitu, 
luas gedung atau ruangan harus cukup 
menampung ruang koleksi, ruang baca, 
ruang referensi, ruang kepala perpustakaan, 
ruang kerja staf,  ruang pustakawan, ruang 
pengolahan, ruang baca anak, dan ruang 
pelayanan. Dari hasil penelitian observasi 
bahwa minimnya jumlah ruang yang 
terdapat di Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya, tidak 
sesuai dengan Standar Nasional 
Perpustakaan, hal ini dikarenakan terkendala 
oleh gedung yang masih bergabung dengan 
Dinas Kearsipaan sehingga ruangan yang 
dimiliki sangat minim sekali, misalnya 
ruang baca, ruang baca anak, ruang referensi 
masih dalam satu ruangan., ruang kepala 
seksi perpustakaan keliling gabung dengan 
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ruang pengolahan. Maka dari itu 
perencanaan tata ruang sangat perlu 
diperhatikan supaya tidak menganggu 
aktivitas staf perpustakaan yang 
melaksanakan kegiatan perpustakaan, 
karena pada dasarnya perpustakaan harus 
memiliki ruang khusus seperti ruang untuk 
staf perpustakaan, ruang pustakawan, ruang 
pengolahan bahan pustaka, ruang tata usaha, 
ruang referensi, ruang baca anak, ruang baca 
pemustaka, ruang penitipan barang, ruang 
koleksi perpustakaan keliling,  ruang lobby, 
ruang rapat karyawan, ruang fotocopy, 
gudang, dan lain-lain. Ruang perpustakaan 
terasa nyaman apabila di tata dengan 
memperhatikan fungsi dari ruang itu sendiri.                
Selain terbatasnya ruang Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya 
juga memiliki keterbatasan lainnya yaitu  
sarana dan prasarana diantaranya air 
conditioning (AC) dan kipas angin yang 
kurang berfungsi dengan baik, sehingga 
menyebabkan suhu ruangan panas, membuat 
pengunjung dan staf perpustakaan yang 
berada di ruangan tidak nyaman dalam 
pemeliharaan buku, selain itu perpustakaan 
Kubu Raya hanya memiliki 2 sarana 
komputer dan keduanya tidak berfungsi 
dengan baik sehingga menghambat 
pekerjaan para petugas dalam pembuatan 
kartu anggota dan pengolahan koleksi bahan 
pustaka. Oleh sebab itu, pembuatan kartu 
anggota dan pengolahan koleksi bahan 
pustaka masih dilakukan secara manual 
karena kurangnya sarana komputer sehingga 
Perpustakaan Kubu Raya memiliki solusi 
dalam peminjaman buku yaitu harus 
melengkapi beberapa persyaratan yang telah 
ditentukan misalnya, 1 lembar KTP, nomor 
telepon, dan 2 lembar foto ukuran 3x4 cm. 
        Kenyamanan ruangan sangat perlu 
diperhatikan agar pemustaka, staf 
perpustakaan, serta pustakawan yang berada 
di perpustakaan merasa nyaman dan leluasa 
saat berada di ruang perpustakaan serta 
tercapainya informasi yang diinginkan. 
Kenyaman ruangan dapat dilihat dari tata 
ruang dan fasilitas yang memadai agar 
pemustaka selalu berkunjung dalam 
menikmati sarana dan prasarana yang 
disediakan sehingga citra dari perpustakaan 
tersebut semakin meningkat. Dari hasil 
observasi penulis terhadap Perpustakaan 
Kabupaten Kubu Raya sarana dan prasarana 
yang dimiliki adalah sebagai berikut: 
Tabel. 1 Sarana dan Prasarana 
Perpustakaan Kubu Raya 
No Fasilitas Jumlah Keterangan 
1 AC 1 Kurang 
Baik 
2 Kipas 
Angin 
1 Kurang 
Baik 
3 Komputer 1 Rusak 
4 Printer 1 Baik 
5 Rak 
Koleksi 
29 Baik 
6 Rak 
Referensi 
3 Baik 
7 Meja Baca 4 Baik 
8 Meja 
Petugas 
1 Baik 
9 Kursi 
Baca 
11 Baik 
10 Kursi 
Petugas 
1 Baik 
11 Loker 1 Baik 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang analisis letak gedung 
serta tata ruang Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: gedung Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kubu Raya berada 
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di lokasi yang tidak strategis dan tidak 
memiliki petunjuk arah untuk menuju 
perpustakaan tersebut. Perpustakaan sudah 
memiliki perencanaan pembangunan 
gedung karena gedung yang ada belum 
maksimal. Adapun dalam perencanaan, yang 
menjadi kendala ialah belum tersediannya 
anggaran sumber daya manusia (SDM) yang 
mengelola perpustakaan ini, ruangan 
perpustakaan Kabupaten Kubu Raya masih 
minim dikendalakan oleh gedung yang 
bergabung dengan Dinas Kearsipan 
sehingga ruangan yang digunakan harus 
dikondisikan dengan ruangan yang tersedia. 
Dalam hal ini, maka diperlukan penataan 
ruang yang maksimal untuk menciptakan 
rasa nyaman bagi pengunjung perpustakaan. 
Saran 
       Dari simpulan yang telah diuraikan 
diatas menurut penulis perlu memperhatikan 
beberapa pertimbangan dalam perencanaan 
pembangunan gedung dan tata ruang 
sehingga pembangunan gedung sesuai 
dengan Standar Nasional Perpustakaan 
Kabupten/Kota: sebaiknya menempati 
gedung sendiri supaya lebih refresensif dan 
dapat memberikan layanan dan suasana 
kerja yang memadai.  Pembangunan dan 
penempatan gedung harus tepat dan 
memenuhi persyaratan perpustakaan, 
dengan demikian tujuan utama dari 
perpustakaan dapat dicapai, letak gedung 
perpustakaan seharusnya berada diaspek 
lingkungan yang ramah lingkungan, dekat 
dengan fasilitas umum, lingkungan sekolah, 
dan tempat wisata, ruangan perpustakaan 
perlu diperhatikan supaya tidak bergabung 
dengan ruang kerja staf atau pustakawan, 
serta memperhatikan kenyamanan udara, 
dan ventilasi agar staf perpustakaan dan 
pengunjung dapat merasa nyaman didalam 
perpustakaan. 
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